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     ABSTRAK 
 
Susi Dewi Ratna. Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Murabahah 

di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Citra Buana Syariah Yogyakarta. Skripsi 
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

Baitul Maal Wa Tamwil merupakan sebuah lembaga keuangan dengan 
prinsip syariah. BMT mempunyai beberapa produk pembiayaan yang salah 
satunya dalam produk pembiayaan Murabahah yang berarti pembiayaan dengan 
prinsip jual beli barang pada harga asal ditambah keuntungan yang telah 
disepakati antara pihak bank dan nasabah. Penjual menyebutkan harga pembelian 
barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah 
tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui dan mendeskripsikan 
strategi pengembangan produk Murabahah di BMT Citra Buana Syariah 
Yogyakarta. 2) Mengetahui apa saja strategi pengembangan produk pembiayaan 
Murabahah yang dilakukan oleh BMT Citra Buana Syariah Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut katagori untuk 
memperoleh kesimpulan. Pengumpulan data menggunakan wawancara dengan 
manajer umum sekaligus merangkap sebagai manajer pemasaran di BMT Citra 
Buana Syariah Yogyakarta, metode observasi dengan mengamati langsung 
kegiatan pembiayaan di lapangan, metode dokumentasi yaitu mencari data berupa 
dokumen dan makalah tentang pembiayaan Murabahah di BMT Citra Buana 
Syariah Yogyakarta.  Bagaimana proses pengembangan produk pembiayaan 
Murabahah untuk menjadi lebih baik dalam setiap proses pembiayaan yang 
dilakukan BMT Citra Buana Syari’ah Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) Strategi pengembangan produk 
pembiayaan Murabahah yang dilakukan oleh BMT Citra Buana Syariah 
Yogyakarta adalah dengan melakukan promosi terus menerus, mengadakan 
pertemuan-pertemuan, jeli melihat kompetitor produk, dan dengan cara 
diwakalahkan atau diwakilkan. 2) Faktor yang mendorong pengembangan produk 
pembiayaan murabahah di BMT Citra Buana Syariah Yogyakarta yaitu ketatnya 
persaingan dengan bank-bank Umum yang juga menyediakan pembiayaan, dan 
juga semakin banyaknya masyarakat yang mencari pembiayaan yang berbasis 
syariah. Tidak terlepas dari strategi-strategi yang telah dilakukan oleh BMT Citra 
Buana Syariah juga mendapat beberapa kendala seperti adanya kompetitor dengan 
bank umum syariah yang saat ini banyak bermunculan, masyarakat masih mencari 
tingkat margin/ keuntungan yang tinggi dengan membandingkan produk di BMT 
dengan bank umum syariah. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Produk 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 دة ��ّ��
 �ّ�ة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

	
�� 
	
� 

ditulis 

Ditulis 

HHHH ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

Ditulis ا�و���ء آ�ا�	  Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 

Ditulis ا���� زآ�ة  Zakâh al-fiŃri 
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1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
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Ditulis 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “STRATEGI PENGEMBANGAN 

PRODUK PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT CITRA BUANA 

SYARIAH” . Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah 

dalam judul skripsi ini maka perlu penulis tegaskan sebagai berikut : 

1. Strategi 

Strategi berasal dari bahasa inggris “Strategy” yang berarti ilmu 

siasat (perang), siasat akal.1 Strategi, kadang diartikan pula sebagai seni 

menggunakan kecakapan dan sumber daya atau organisasi untuk mencapai 

sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam 

kondisi yang paling menguntungkan.2 

Dengan demikian yang dimaksud strategi pada skripsi ini adalah 

rencana untuk mengembangkan suatu produk dalam sebuah 

perusahaan/organisasi dengan berbagai usaha untuk mencapai tujuan 

dalam pengembangan produk tersebut. 

 

                                                             
1 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

1990), hlm. 56 
 
2 Sondang, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 1 
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2. Pengembangan Produk 

Pengertian tentang pengembangan produk adalah suatu usaha yang 

direncanakan dan dilakukan secara sadar untuk memperbaiki produk yang 

ada atau untuk menambah banyaknya ragam produk yang dihasilkan dan 

dipasarkan.3 Pengembangan produk (product development) menurut 

Rustam Effendy adalah sebagai suatu usaha yang direncanakan dan 

dilakukan secara sadar untuk memperbaiki produk yang ada atau untuk 

menambah banyaknya ragam produk yang dihasilkan dan dipasarkan itu 

disebut product development.4 

 Pengembangan produk yang dimaksud dalam judul ini adalah suatu 

upaya yang dilakukan oleh sebuah lembaga/organisasi untuk menyiapkan 

dan meningkatkan produk-produk pembiayaan yang telah ada agar bisa 

berkembang dan memenuhi kebutuhan nasabah. 

3. Pembiayaan 

 Pembiayaan atau yang sering juga disebut dengan lending-

financing ini dalam keuangan konvensional dikenal dengan sebutan kredit. 

Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktivitas utama BMT, 

karena berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan.5 

                                                             
3 Moekijat, Kamus Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 438 
 
4 Rustam Effendy, Marketing Manajemen Pedoman Pemecahan Problematika, (Malang: 

Institut Ekonomi Widyagama, 1982), hlm. 18 
 
5 Ridwan Muhammad, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII 

Press, 2011), hlm.163 
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 Sebagai upaya memperoleh pendapatan yang semaksimal 

mungkin, aktivitas pembiayaan BMT juga menganut asas Syari’ah, yakni 

dapat berupa bagi hasil, keuntungan maupun jasa manajemen. Upaya ini 

harus dikendalikan sedemikian rupa sehingga kebutuhan likuiditas dapat 

terjamin dan tidak banyak dana yang menganggur. 

Pembiayaan yang dimaksud dalam definisi ini adalah penyediaan 

uang atau tagihan berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan pihak peminjam (nasabah) yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

ditambah dengan sejumlah bunga atau pembagian hasil. Biasanya 

pembiayaan ini diperuntukkan bagi nasabah yang ingin mengembangkan 

usahanya. 

4. Murabahah 

 Murabahah adalah jual-beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan 

nasabah.6Pada perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian barang 

yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari 

pemasok, dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang 

ditambah keuntungan atau di-mark-up.Dalam murabahah, penjual 

menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia 

mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. 

                                                             
6 Heri sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi Dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2008),  hlm. 69 
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Murabahah dalam konotasi Islam pada dasarnya berarti penjualan.7 

Yang membedakan dengan cara penjualan dalam murabahah secara jelas 

memberi tahu kepada pembeli berapa nilai pokok barang tersebut dan 

berapa besar keuntungan yang dibebankannya pada nilai tersebut. 

Keuntungan tersebut bisa berupa lump sum atauberdasarkan presentase. 

Jadi yang dimaksud dengan murabahah adalah perjanjian jual beli 

antara bank dan nasabah, dimana bank membeli barang yang diperlukan 

nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan dengan 

besaran harga yang sudah ditambah dengan margin keuntungan yang telah 

disepakati. 

5. BMT Citra Buana Syariah 

 BMT atau singkatan dari Baitul Maal Watamwil merupakan 

lembaga keuangan atau koperasi yang bergerak dibidang keuangan 

syariah. Yang mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran 

dana non-profit maupun penyaluran dana komersial. Secara kelembagaan 

BMT diampingi atau didukung oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil 

(PINBUK). 

 Peran umum yang dilakukan BMT adalah melakukan pembinaan 

dan pendanaan yang berdaasarkan system syariah. Peran ini menegaskan 

arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi 

masyarakat.BMT Citra Buana Syariah (CBS) didirikan pada tanggal 10 

Oktober 2000 dan berkantor di pasar Stan, desa Maguwoharjo, kecamatan 

Depok, kabupaten Sleman DIY. 
                                                             

7 http//id.m.wikipedia.org/wiki/murabahah. Diakses 26 Februari 2014. 
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Jadi, yang dimaksud dengan judul skripsi “Strategi Pengembangan 

Produk Murabahah di BMT Citra Buana Syariah” adalah suatu penelitian 

lapangan yang mengarah pada bagaimana strategi pengembangan produk 

murabahah di BMT Citra Buana Syariah didalam proses memperbaiki dan 

menarik minat pelanggan yang banyak dan memuaskan. 

B. Latar Belakang Masalah 

Gerakan koperasi di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1896 yang 

diprakarsai oleh seorang pamong praja bernama Patih R. Aria Wiria Atmaja di 

Purwokerto yang mendirikan sebuah Bank untuk para pegawai negeri 

(priyayi).8 Tedorong oleh keinginan untuk menolong para pegawai yang 

semakin menderita karena terjerat oleh lintah darat yang memberikan 

pinjaman dengan bunga yang tinggi. Maka patih tersebut mendirikan koperasi 

kredit model Raif feisen seperti di Jerman. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah mengubah “Bank Pertolongan Tabungan” menjadi “Bank Pertolongan 

Tabungan dan Pertanian”. Mengingat bukan hanya pegawai negeri saja yang 

menderita melainkan petanipun ikut merasakan.. 

Perkembangan koperasi juga dipengaruhi oleh adanya perkumpulan-

perkumpulan orang-orang yang berkongsi secara bersama-sama dalam 

menjalankan aktivitas usaha, seperti berdirinya Serikat Dagang Indonesia 

(SDI) pada tahun 1905 yang dirintis oleh Haji Samanhudi di Surakarta. Tujuan 

organisasi ini untuk menghimpun para pedagang pribumi Muslim (khususnya 

                                                             
8 Nur S. Buchori, Teori dan Praktoperasi Syari’ah Teori dan Praktik, (Tangerang 

Selatan: PAM Press, 2012), hlm. 1 
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pedagang batik) agar dapat bersaing dengan pedagang-pedagang besar yang 

berasal dari Tionghoa. 

Secara umum prinsip operasional koperasi adalah membantu 

kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong royong dan tentunya prinsip 

tersebut tidahkal menyimpang dari sudut pandang syari’ah yaitu prinsip 

gotong royong (ta’awun ala birri) dan bersifat kolektif (berjamaah) dalam 

membangun kemandirian hidup. Melalui hal inilah perlu adanya proses 

internalisasi terhadap pola pemikiran dan tata cara pengolahan, produk-

produk, dan hukum yang diberlakukan harus sesuai dengan syariat Islam dan 

peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para sahabatnya.9 

Koperasi syariah mempunyai beberapa karakteristik seperti: Mengakui 

hak milik anggota terhadap modal usaha, tidak melakukan transaksi dengan 

menetapkan bunga (riba), berfungsinya institusi ziswat, mengakui mekanisme 

pasar yang ada, mengakui motif mencari keuntungan, mengakui kebebasan 

berusaha, dan mengakui adanya hak bersama.10 

Meski sebelumnya gerakan ekonomi Islam gaungnya sudah ada sejak 

tahun 1905, namun keberadaanyan tidak dapat diwariskan sehingga terjadi 

kevakuman yang cukup lama, sehingga pada era tahun delapan puluhan 

kembali gerakan ekonomi Islam tersebut diangkat kembali dengan munculnya 

Baitutamwil Teknosa di Bandung, kemudian disusul denngan munculnya 

Baituttamwil Ridho Gusti di Jakarta akan tetapi keberadan keduanyapun tidak 
                                                             

9Ibid. hlm. 7 
 
10Ibid. hlm. 13 
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dapat bertahan, hingga muncullah gerakan ekonomi Islam kembali pada tahun 

1992 dengan sebutan Baitul Maal Watamwil (BMT).Secara kelembagaan 

BMT didampingi atau didukung oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil 

(PINBUK), dalam prakteknya, PINBUK menetaskan BMT, dan pada 

gilirannya BMT menetaskan usaha kecil.11 

Keberadaan Baitul Mal wa Tamwil belakangan ini banyak menjadi 

pilihan masyarakat untuk menabung maupun mencari pemodal untuk usaha 

mereka. Konsep BMT sendiri sebenarnya sudah ada sejak jaman Rasulullah 

saw yang dikenal dengan nama ba’it al-maal dan berfungsi sebagai pengelola 

dana amanah dan harta rampasan perang (ghnimah) pada masa awal Islam. 

Baitul maal baru dilakukan pada masa Umar Bin Khattab ketika kebijakan 

mendistribusikan dana yang terkumpul mengalami perubahan. 

Semakin berkembangnya masalah ekonomi masyarakat, maka 

berbagai kendalapun tidak dapat dihindari dari keberadaan BMT. Strategi 

yang tepat tentu sangat diperlukan demi berkembangnya BMT dan demi 

mempertahankan eksistensi BMT tersebut.Peran umum BMT yang dilakukan 

adalah melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem 

syariah. 

Untuk memperlancar tugas BMT, maka diperlukan struktur yang 

mendeskripsikan alur kerja yang harus dilakukan oleh personil yang ada 

didalam BMT tersebut. Struktur organisasi BMT meliputi, Musyawarah 

                                                             
11 M.Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), hlm. 431 
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Anggota Pemegang Saham Pokok, Dewan Syariah, Pembina Manajemen, 

Manajer, pemasaran, Kasir, dan Pembukuan. Bentuk struktur organisasi BMT 

standar PINBUK dapat di ilustrasikan dalam gambar berikut12 : 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi BMT Standar Pinbuk 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Garis Koordinasi 

 Garis Komando 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan gagasan ICMI-MUI-BI, 

memiliki tujuan utama pemberdayaan usaha kecil dan menengah berdasarkan 

syariat Islam. Selain itu, BMT merupakan salah satu wahana dan sarana 

dakwah Islamiyah di masyarakkat luas. 

                                                             
12Ibid. hlm. 107 

Pembukuan Pemasaran Kasir 

Maal Tamwil 

Manajer 

Pembina Manajemen Dewan Syariah 

Musyawarah Anggota Pemegang 

Saham 

Anggota dan Nasabah 
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Melihat peluang tersebut, maka dewan ekonomi Gerakan Pemuda (GP) 

Ansor dan Fatayat Nahdatul Ulama (NU) cabang kabupaten Sleman yang 

tercermin dalam kelompok swadaya masyarakat (KSM) Citra Buana Mandiri 

pada tahun 2000 kwartal terakhir merintis lahirnya sebuah BMT. BMT yang 

dirintis tersebut diberi nama BMT Citra Buana Syariah (BMT CBS). Dalam 

perkembangannya BMT CBS melegalkan dirinya dalam bentuk koperasi serba 

usaha dengan nama koperasi serba usaha citrabuana syariah (KSU CBS).13 

BMT Citra Buana Syariah atau sering disebut BMT CBS ini 

merupakan salah satu koperasi syariah yang bergerak dibidang keuangan 

dengan berdasarkan konsep syariah. BMT CBS mempunyai produk yang 

dimanfaatkan untuk menunjang usaha produktif masyarakat yaitu produk 

simpanan dan produk pembiayaan, salah satunya produk pembiayaan 

Murabahah. 

Pembiayaanmurabahah merupakan system jual beli yang dalam 

pelaksanaanya BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi kuasa 

melakukan pembelian barang atas nama BMT, dan kemudian bertindak 

sebagai penjual, dengan menjual barang yang telah dibelinya tersebut dengan 

ditambah mark-up, keuntungan BMT nantinya akan dibagi kepada penyedia 

dana.14 

Dalam daftar istilah buku himpunan fatwa DSN (Dewan Syariah 

Nasional) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
                                                             

13 Profil BMT CBS, 2002: 1 
14 Heri Sudarsono, hlm. 108 
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murabahah(DSN,2003:311) adalah menjual suatu barang dengan menegaskan 

harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 

lebih sebagai laba.15Murabahahmerupakan bagian terpenting dari jual beli 

danprinsip akad ini mendominasi pendapatan bank dari produk-produk yang 

ada disemua bank Islam. Dalam Islam, jual beli sebagai sarana tolong 

menolong antara sesama umat manusia yang diridhoi oleh Allah SWT. Dalam 

hadits juga disebutkan: 

“Pembeli dan penjual berhak untuk membatalkan perjanjian mereka 

selama mereka tidak terpisah. Apabila mereka itu berbicara benar dan 

menjalankannya, maka transaksi itu akan diberkahi, tetapi bila mereka saling 

menyembunyikannya dan berdusta, maka berkah atas transaksi mereka itu 

akan pupus” (HR Bukhari).16 

Seperti BMT-BMT yang ada di Yogyakarta lainnya, BMT Citra Buana 

Syariah atau sering disebut BMT CBS  juga mempunyai sejumlah produk 

pembiayaan yang salah satunya adalah pembiayaan Murabahah, dimana 

pembiayaan Murabahah di BMT CBS merupakan produk yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat dan anggotanya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada BMT CBS Maguwoharjo Sleman Yogyakarta tentang “Strategi 

Pengembangan Produk Murabahah di BMT Citra Buana Syariah 

Yogyakarta”.  
                                                             

15 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 13 
 
16Ibid, hlm 14 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pengembangan produk 

Murabahah di BMT Citra Buana Syariah, Maguwo, Sleman, Yogyakarta. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan utama penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apa saja strategi pengembangan produk 

Murabahah yang dilakukan oleh BMT Citra Buana Syariah. 

b. Untuk mengetahui dan mendekripsikan strategi pengembangan 

produk Murabahah di BMT Citra Buana Syariah, Maguwo, Sleman, 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen dan dapat menambah khasannah 

keilmuan manajemen dakwah, khususnya yang berhubungan dengan 

strategi pengembangan produk. 

b. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

BMT Citra Buana Syariah Yogyakarta, khususnya sebagai masukan dalam 

strategi pengembangan produk. 
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E. Kajian Pustaka 

 Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk menunjukan 

originalitas penelitian dan untuk membedakan dengan hasil penelitian 

lain.Beberapa penelitian yang membahas tentang masalah strategi 

pengambangan antara lain: 

 Skripsi Fikri Pribadi Fauzi yang berjudul “Strategi Pengembangan 

Produk Pada Biro Perjalanan Haji dan Umrah (Studi Kasus PT Nur 

Ramadhan Wisata Yogyakarta)”, untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

strategi pengembangan produk yang ditetapkan PT. Nur Ramadhan Wisata di 

Yogyakarta. Ditengah proses berkembangnya perusahaan, PT. Nur 

Ramadhan wisata menambahkan varian produk baru berupa layanan jasa 

yakni, program umrah ramadhan dan kelompok bimbingan ibadah haji 

(KBIH) Rindu Ka’bah sebagai pendamping dan pengarah dalam hal ini 

manasik haji. Respon jamaah haji khusus maupun umrah terhadap produk 

dan layanan jasa yang dilakukan PT. Nur Ramadhan Wisata Yogyakarta 

sudah baik, dilihat dari minat dan jumlah jamaah haji khusus maupun umrah 

yang dari tahun ketahun semakin meningkat.17 

 Skripsi Siti Nurhaeni yang berjudul “Strategi Pengembangan 

Organisasi Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”, 

untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan  organisasi yang 

                                                             
17 Fikri Pribadi Fauzi,Strategi Pengembangan Produk Pada Biro Perjalanan Haji dan 

Umrah (Studi Kasus PT. Nur Ramadhan Wisata Yogyakarta), Sripsi (Tidak Diterbitkan), 
Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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dilakukan oleh BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta bahwa strategi yang 

digunakan adalah optimalisasi SDM yang ada di BMT, inovasi produk sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, visi dan misi yang jelas menjalin atau 

membangun komunikasi bisnis dan sosial, memperbanyak silaturahmi, 

hubungan yang baik dan kemitraan, baik sebelum maupun sesudah menjadi 

nasabah atau anggota,18 

 Sripsi Didik Hartoko yang berjudul “Strategi Pengembangan 

Organisasi Rumah Tahfidz QU Deresan Yogyakarta”.Untuk pengembangan 

organisasi rumah tahfidz QU dengan cara mendayagunakan dan 

memaksimalkan sumber daya manusianya, untuk mengelola rumah tahfidz 

dengan baik sesuai dengan karakter dak prinsip lingkungan sekitar. Yaitu 

dengan cara mengadakan pertemuan rutin setiap sepekan sekali dan sebulan 

sekali untuk membicarakan permasalahan rumah tahfidz QU sesuai dengan 

karakter masing-masing sebagai jembatan kemajuan rumah tahfidz kedepan. 

Untuk pengembangan rumah tahfidz QU, melalui gerbang struktur 

organisasi, yaitu membentuk struktur dengan garis instruksi langsung dari 

pimpinan ke pengurus dan pengurus bertanggung jawab kepada pimpinan 

melalui tahap yang telah ditentukan.19 

 

 

                                                             
18 Siti Nurhaeni, Strategi Pengambangan Organisasi BMT BIF Yogyakarta, Skripsi 

(Tidak Diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga , 2009. 
19 Didik Hartoko, Strategi Pengembangan Organisasi Rumah Tahfidz QU Deresan 

Yogyakarta, Skripsi (Tidak Diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2012. 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Strategi Pengembangan ProdukMurabahah 

a. Pengertian Strategi Pengembanngan ProdukMurabahah 

1) Strategi 

 Strategi adalah pola fundamental dari tujuan sekarang dan 

yang direncanakan, pengerahan sumber daya, dan interaksi dari 

organisasi dengan pasar, pesaing, dan fakor-faktor lingkungan 

lain.20 

 Strategi berasal dari kata Yunani strategeos, yang berarti 

jendral, oleh karena itu kata strategi secara harfiah “seni para 

jendral”, kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian 

utama puncak organisasi, secara khusus strategi adalah ‘penemuan’ 

misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat 

kakuatan eksternal dan internal untuk mencapai tujuan organisasi.21 

 Jadi strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan, dengan menjelaskan apa yang harus dicapai, 

kemana akan berfokus, dan bagaimana (sumber daya dan kegiatan 

mana yang akan dialokasikan untuk setiap produk pasar dalam 

memenuhi peluang dan tantangan lingkungan serta untuk meraih 

keunggulan kompetitif. 

 

                                                             
20 Boyd, Walker dan Larreche, Manajemen Pemasaran Suatu Pendekatan Strategis 

Dengan Orientasi Global, Edisi Kedua Jilid Satu, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000), hlm. 29. 
 
21 George A. Steiner, Jhon B. Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, (Jakarta: 

Erlangga, 1997), hlm. 18 
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2) Produk 

 Produk merupakan barang atau jasa yang diperjual belikan, 

kata produk berasal dari bahasa Inggris yaitu productyang berarti 

sesuatu yang diproduksi oleh tenaga kerja atau sejenisnya.22 

 Menurut Indriyo Gitosudarmo yang menyatakan bahwa 

produk dapat berupa barang yaiu benda yang berwujud akan tetapi 

dapat pula berupa benda yang tak berwujud yang sering disebut 

jasa.23 

 Jadi produk adalah sesuatu yang dihasilkan dari sebuah 

proses produksi yang dapat merujuk pada sebuah barang atau jasa. 

Dalam hal ini kualitas atau mutu harus selalu terkait dengan produk 

yang ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai 

dengan kapasitas organisasi serta daya beli konsumen. 

3) Al-murabahah 

 Murabahah didefinisikan oleh para Fuqaha sebagai 

penjualan barang seharga biaya/harga pokok barang tersebut 

ditambah mark-up atau margin keuntungan yang disepakati.24 

Transaksi murabahah menjadi transaksi yang paling banyak 

diminati oleh konsumen dalam bank syariah. Alasan mengapa 

                                                             
22http://id.wikipedia.org/wiki/Produk, diakses 18 Februari 2014. 
 
23 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Strategis, cet ke-2, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 

2008), hlm. 253. 
24 Wiroso.,hlm. 13 
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transaksi murabahah begitu dominan dalam pelaksanaan investasi 

perbankan syariah, yaitu mekanisme penanaman modal jangka 

pendek dengan pembagian untung rugi atau bagi hasil/PLS (profit 

and loss sharing).25 

 Landasan hukum: 

 Murabahah memiliki landasan hukum seperti yang 

dijelaskan didalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Allah menjelaskan 

tentang jual-beli dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 27526: 

 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba.27 tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila.28 Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

                                                             
25Ibid, hlm. 13 
 
26http://quran.com/2/275, Diakses 27 Februari 2014 
27 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 

disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat 
Arab zaman jahiliyah. 

 
28 Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 

kemasukan syaitan. 
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sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu.29 (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.” 

 

Ada juga hadits yang diriwayatkan oleh HR. Ibnu Majab, yang 

dikutip oleh Heri Sudarsono30: 

Dari Suaib ar-Rumi ra bahwa Rasulullah saw bersabda, “tiga hal 

yang didalam terdapat keberkahan: jual-beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan 

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual’. (HR. Ibnu 

Majab)31 

 

 Didalam murabahah terdapat teknis perbankan seperti yang 

dijelaskan oleh Heri Sudarsono32: (1) bank bertindak sebagai 

penjual sementara nasabah sebagai pembeli, kedua belah pihak 

harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. (2) 

harga jual dicantumkan dalam akad jual-beli dan jika telah 

disepakati tidak dapat berubah selama berlaku akad, dalam 

perbankan murabahah lazimnya dilakukan dengan cara 

                                                             
29 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
 
30Heri Sudarsono, hlm. 69 

 
32. Ibid, hlm. 70 
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pembayaran cicilan (bitsaman ajil). (3) dalam transaksi ini, bila 

sudah ada barang diserahkan segera kepada nasabah, sedangkan 

pembayaran dilakukan secara tangguh. 

Gambar 1.2 

Skema Ba’i al-Murabahah33 

(1) 

(2) 

(6)  

(3)     (4) (5) 

 

Keterangan:  (1) : Negosiasi  

(2) : Akad Jual-beli 

                        (3) : Beli Barang 

(4) : Kirim 

(5):Terima barang dan  

dokumen                          

(6) : Bayar 

 

4) Pengembangan Produk 

 Situasi perekonomian yang semakin berkembang 

menimbulkan dampak terhadap permintaan konsumen, hal ini 

berakibat pada produk yang ditawarkan oleh produsen untuk 

memenuhi permintaan tersebut, salah satu jalan yang mungkin 

dapat ditempuh adalah dengan melaksanakan atau 

                                                             
33Ibid, hlm. 70 

Bank 

Produsen 

Nasabah 
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menerapkanpengembangan produk. Dengan pengembangan produk 

ini diharapkan akan mampu memenuhi permintaan konsumen dan 

menstimulir permintaan terhadap produk yang dikeluarkan 

produsen. 

 Pengembangan produk adalah semua proses yang 

berhubungan dengan keberadaan produk yang meliputi segala 

aktivitas mulai dari identivikasi keinginan konsumen sampai 

fabrikasi, penjualan, dan delivery dari produk.34 

 Menurut Humiras Hardi Purba menjelaskan bahwa 

pengembangan produk merupakan tahapan-tahapan kegiatan 

perusahaan dalam menyusun, merancang dan mengomersilkan 

produk.35 

 Jadi pengembangan produk adalah proses atau suatu usaha 

untuk meningkatkan produk-produk yang berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan dan permintaan konsumen baik secara bertahap 

maupun secara langsung dan teratur yang menjurus ke sasaran 

yang telah ditetapkan. 

5) Strategi Pengembangan ProdukMurabahah 

 Strategi pengembangan produk murabahah yang dimaksud 

adalah rencana cermat atau cara BMT dalam menambah jumlah 

                                                             
34Imam Djati Widodo, Perencanaan Dan Pengembangan Produk (Product Planning and 

Design), (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 1. 
 
35 Humiras Hardi Purba, Inovasi Nilai Pelanggan Dalam Perencanaan Dan 

Pengembangan Produk. Aplikasi Strategi Samudra Biru Dalam Meraih Keunggulan, (Ypgyakarta: 
Graha Ilmu, 2009), hlm. 1. 
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produk seperti yang diinginkan konsumen atau pasar bedasarkan 

kualitas, biaya, dan waktu. Pengembangan tersebut membentang 

dari konsep yang sama sekali baru untuk memenuhi keinginan 

konsumen yang ditetapkan secara baru hingga modifikasi dari 

sebuah produk yang telah ada, penyajian atau kemasanya. Ia 

merupakan bagian dari sebuah proses yang harus 

berkesinambungan untuk menahan masa penurunan dalam daur 

hidup intrinsik dari suatu produk yang ada. 

b. Aspek-aspek Strategi Pengembangan Produk 

Basu Swasta mengemukakan aspek-aspek yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan produk sebagai berikut:  

1) Kemampuan dasar, meliputi: 

a) Hubungan terhadap saluran distribusi yang ada 

b) Hubungan terhadap produk lain yang ada 

c) Hubungan dengan kualitas yang ada 

d) Ukuran dan tingkatan mutu 

e) Kemampuan diperdagangkan 

f) Pengaruhnya pada penjualan produk yang ada 

2) Ketahanan produk, meliputi : 

a) Stabilitas 

b) Luas pasar 

c) Daya tahan terhadap perubahan siklus 

d) Daya tahan terhadap musiman 
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3) Kemampuan produktif, meliputi : 

a) Keperluan peralatan 

b) Keperluan personil dan pengetahuan produksi 

c) Penyediaan bahan baku 

4) Potensi pertumbuhan : 

a) Lokasi pasar 

b) Situasi persaingan yang diharapkan nilai pada nilai tambah 

c) Tersedianya pemakai akhir yang diharapkan.36 

 Sebuah perusahaan harus mempertimbangkan dengan sangat hati-

hati dalam penerapan pengembangan produk, apakah perlu diadakan 

penambahan atau perbaikan produk atau tidak. Oleh karna itu perusahaan 

harus memiliki pedoman dalam pengambilan keputusan tentang 

pengembangan produk. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Pengembangan 

Produk 

  Beberapa faktor yang mempengaruhi strategi 

pengembangan produk yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan, 

antara lain: 

1) Biaya yang relatif besar untuk membuat atau membeli 

2) Sampai dimana diperlukan mesin dan teknik khusus serta sarana-

sarana produksi 

3) Dapatkah kapasitas produksi terpenuhi 
                                                             

36 Basu Swasta. DH, Azas-azas Marketing Edisi 3, (Yogyakarta: Liberti, 1984), hlm. 69 
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4) Kebutuhan, waktu dan kemampuan manajemen pengawasan 

produksi 

5) Sampai dimana invetasi untuk membuat suatu hasilmempunyai 

daya tarik 

6) Kesediaan untuk menerima kebutuhan musiman dan kebutuhan 

pasar 

 Faktor lain yang mempengaruhi pengembangan produk 

adalah pengaruh kepemimpinan strategi, budaya, dan kemampuan 

secara keseluruhan untuk melakukan pengembangan produk 

sehingga muncul sebuah sistem yang koheren yang menghasilkan 

produk dengan nilai yang menarik.37 

 

2. Tinjauan Tentang Baitul Maal Wattamwil 

a. Pengertian Baitul Maal Wattamwil 

  Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu 

baitulmaal dan baituttamwil. Baitulmaal lebih mengarah pada usaha-

usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit, seperti; 

zakat, infaq dan shodaqoh. Sedangkan baituttamwil sebagai usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana komersial.38 

  BMT yang dituturkan oleh Muhammad Ridwan dalam 

bukunya yang berjudul manajemen baitul maal wattamwil (BMT), 
                                                             

37 Anisa Kebab, Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Produk Baru, (online), 
http://anisakebab.wordpress.com/2009/10/10/faktor-yang-mempengaruhi-pengembangan-produk-
baru,2009, diakses 19 Februari 2014 

38Heri Sudarsono, hlm. 103 
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BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal wa Tamwil atau juga 

ditulis dengan baitul maal wa baitul tanwil. Baitul maal berarti rumah 

dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha. Baitul maal 

dikembangkan berdaarkan sejarah perkembangannya, yakni dari masa 

nabi sampai abad pertengahan perkembangan Islam. Dimana baitul 

maal berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana 

sosial. Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang 

bermotif laba. Dengan begitu dapat ditarik suatu pengertian yang 

menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga 

berperan sosial.39 

 

b. Syarat Pendirian Baitul Maal Wa Tamwil 

Tata cara pendirian BMT dan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

pendirian BMT adalah sebagai berikut.40 

1) Pendamping atau beberapa pemrakarsa yang mengetahui BMT 

menyampaikan dan menjelaskan ide atau gagasan itu kepada 

rekan-rekannya, termasuk apa itu BMT, visi, misi, tujuan dan 

usaha-usahanya sehingga jumlah pemrakarsa menjadi bertambah 

hingga mencapai 20 orang atau lebih. 

                                                             
39 Ridwan Muhammad, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII 

Press, 2011), hlm. 126 
 

40 Saturnus Software, Prosedur Pendirian Baitul Maal Watt Tamwil, (online), 
http://saturnus-software-bmt.blogspot.com/2013/04/prosedur-pendirian-baitull-mall-watt, 2013, 
diakses 19 Februari 2014. 
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2) Kemudian para pemrakarsa itu bersepakat mendirikan BMT di 

lingkungan yang disepakati dan bersepakat mengumpulkan modal 

awal pendirian BMT. 

3) Modal awal tidak harus sama jumlahnya antar pemrakarsa, asal 

bisa mencapai jumlah yang memadai misalnya Rp 20-30 juta. 

4) Pemrakarsa membuat rapat untuk memilih pengurus BMT. 

5) Pengurus BMT merapatkan dan merekrut pengelola/ manajemen 

BMT. 

6) Pengurus BMT menghubungi PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis 

Usaha Kecil) dan/atau ABSINDO (Asosiasi BMT se-Indonesia) 

meminta agar memberi pelatihan pada calon pengelola BMT 

tersebut. 

7) Setelah dilatih, penglola membuka kantor dan menjalankan BMT. 

8) Pembiayaan pada usaha mikro dengan bagi hasil sesuai dengan 

akad. 

9) Dari bagi hasil ini, pengelola membayar honor pengelola, sewa 

kantor, listrik, ATK, dll. 

10) Dengan bagi hasil, pengelola membayar pula bagi hasil kepada 

penyimpan dana. Diusahakan lebih besar sedikit dari bunga uang 

kalau penyimpan menyimpanya di bank konvensional. 
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G. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan prosedur dan cara melakukan 

verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati41. 

Adapun langkah-langkah penelitian sumber data dari: 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah BMT Citra Buana Syariah yang 

didalamnya terdapat pengurus dan pengelola yang dapat dijadikan 

sumber informasi dalam penelitian ini. 

b. Obyek Penelitian 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tentang strategi 

pengembangan produk yang meliputi kemampuan dasar, ketahanan 

produk, kemampuan produktif dan potensi pertumbuhan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer, yaitu data-data yang diperoleh dari sumber utama. 

Dalam penelitian ini sumber utamanya adalah Manajer, pengurus, 

anggota BMT Citra Buana Syariah. 

                                                             
41 Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

hlm. 3 
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b. Data skunder, yaitu data-data yang secara tidak langsung diperoleh 

dari dokumen, brosur atau bacaan yang relevan dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Sedangkan untuk pengumpulan data, berdasarkan metode yang 

mempunyai relevansi dengan rancangan kualitatif antaranya adalah: 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah prosedur yang sistematis dan standar dalam 

pengumpulan data didasarkan pada konsep, definisi, dan 

pengukuranvariabelnya. Dalam hal ini observasi melibatkan proses 

pengamatan dan ingatan.42 

Dengan metode ini peneliti mengamati langsungterhadap gejala dan 

objek yang diteliti. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh 

gambaran tentang proses strategi pengembangan produk murabahah 

pada BMT Citra Buana Syariah. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang 

dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk menggali informasi 

yang relevan dengan tujuan penelititian.43 

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh keterangan dengan 

tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya dengan penjawab 

dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara 

(Interview Guide). 

                                                             
42 Sumarti, Murni, Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: C.V 

ANDI Offset, 2006), hlm. 92. 
43Ibid, hlm. 85 
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c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data atau variable dari sumber-

sumber yang didapat secara tidak langsung dari subyek penelitian 

berupa sejumlah dokumen, catatan, buku, transkrip, surat kabar, 

brosur, website, majalah, makalah-makalah, dan lain-lain. 

4. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis 

kualitatif, yaitu analisis sebab akibat yang mengamati bagaimana suatu 

variabelmembawa akibat terhadap variabel lain. Sebuah kesimpulan dari 

data dan fakta dengan menggunakan analisis perbandingan antara konsep 

strategi pengembangan menurut teori dengan strategi pengembangan 

produk yang dilakukan BMT CBS. 

 Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis 

menggunakan metode kualitatif adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.44 

a. Reduksi data adalah kegiatan yang mengarahkan dan menggolongkan 

bagian yang penting sesuai dengan penelitian. 

b. Penyajian data diartikan sebagai kegiatan untuk menyusun informasi 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan dipahami apa yang 

terjadi, apa yang harus dilakukan akan lebih jauh lagi menganalisa atau 

                                                             
44 Miles Huberman A Micheal, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 17 
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mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 

penyajian-penyajian tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan, langkah ini menyangkut interpretasi penelitian, 

yaitu menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan. Cakupan 

dari cara yang dipergunakan sangat beragam mulai dari perbedaan dan 

perbandingan yang tipologis dan meluas, pencatatan tema dan 

pengelompokan. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Dalam menguji keabsahan data yang ada penyusun menggunakan 

teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.45 

 Adapun trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek  balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui alat dan waktu yang berbeda dengan metode kualitatif yaitu dapat 

dilakukan dengan berbagai cara: (1) membandingkan apa yang dikatakan 

secara pribadi, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

(3) membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang, (4) membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

                                                             
45 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 

2006), hlm. 247 
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 Sedangkan tringgulasi dengan metode meliputi dua hal yaitu: (1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data, (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.46 

Gambar 1.3 

Triangulasi Sumber Data 

                   Pembina Manajemen Manajer 

 

 

Karyawan 

 

Gambar1.4 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

WawancaraObservasi 

 

                                                                 Dokumentasi 

 

Gambar 1.5 

Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 

 Siang   Sore 

  

Pagi 

                                                             
46Ibid, hlm. 330 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada “Strategi 

Pengembangan Produk Pembiayaan Murabahah di BMT Citra Buana Syariah 

Yogyakarta”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan produk pembiayaan murabahah di BMT Citra 

Buana Syariah : 1). melakukan promosi. Promosi merupakan upaya untuk 

memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan tujuan 

menarik calon konsumen untuk membeli produk yang sudah ditawarkan. 

2). Jeli melihat kompetitor, artinya pemilik produk harus jeli melihat 

persaingan dari perusahaan lain yang memiliki produk yang sama. 

2. Faktor yang mendorong pengembangan produk pembiayaan murabahah 

di BMT Citra Buana Syariah : ketatnya persaingan dengan bank-bank 

umum yang juga menyediakan pembiayaan, dan juga semakin banyaknya 

masyarakat yang mencari pembiayaan yang berbasis syariah. 

3. Kendala yang dihadapi BMT Citra Buana Syariah dalam pengembangan 

produk pembiyaan murabahah : adanya kompetitor dengan bank umum 

syariah yang saat ini banyak bermunculan, masyarakat masih mencari 

tingkat margin/ keuntungan yang tinggi dengan membandingkan dengan 

bank umum syariah 



73 

 

 

B. Saran-saran 

Setelah melalui penelitian yang dilakukan di BMT Citra Buana 

Syariah Yogyakarta, maka penyusun dapat memberikan beberapa saran yang 

dapat dikemukakan dan perlu kiranya memdapat perhatian dan 

dipertimbangkan. 

1. Terkait dengan produk murabahah yang dikembangkan BMT 

Citra Buana Syariah, hendaknya terus melakukan perbaikan-

perbaikan dan inovasi, mengingat ketatnya persaingan dengan 

bank umum syariah yang juga mempunyai produk-produk yang 

sama. 

2. Berkaitan dengan strategi pengembangan produk pembiayaan 

murabahah, hendaknya BMT Citra Buana Syariah lebih terfokus 

dengan bagaimana menjelaskan kepada masyarakat tentang apa 

dan seperti apa pembiayaan murabahah itu, karena kebanyakan 

mayarakat hanya tau tentang jual belinya saja. 

3. Dengan semakin luasnya pasar dan media yang berkenaan 

denganya, maka perlu adanya perbaikan pada divisi yang 

menggarap bidang ini. karena ini sangat penting mengingat makin 

pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. 
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4. BMT Citra Buana Syariah dapat memberikan pendidikan dan 

pelatihan kepada para karyawan berkenaan dengan teknologi dan 

informasi, guna memperluas pemasaran. 

Demikianlah saran-saran yang bisa penyusun sampaikan, semoga bisa 

menjadi masukan untuk lembaga yang diteliti maupun oleh pembaca. Dan 

peneliti berharap suatu saat nanti ada peneliti yang mempunyai keinginan 

melakukan penelitian dengan tema-tema strategi pengembangan produk, 

sehingga bisa lebih menyempurnakan karya ini. 
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Interview Guide 

A. Wawancara pendahuluan seputar gambaran umum perusahaan 

1. Bagaimana sejarah BMT Citra Buana Syariah? 

2. Bagaimana perkembangan kantor BMT Citra Buana Syariah? 

3. Apa visi, misi, tujuan BMT Citra Buana Syariah? 

4. Bagaimana struktur organisasi BMT Citra Buana Syariah Yogyakarta? 

5. Bagaimana bentuk produk dan kegiatan usaha BMT Citra Buana Syariah? 

6. Bagaimana fasilitas dari sarana dan prasarana BMT Citra Buana Syariah? 

B. Wawancara dengan manajer BMT Citra Buana Syariah 

1. Seperti apa bentuk dari pembiayaan murabahah? 

2. Bagaimana proses pembiayaan murabahah? 

3. Bagaimana srategi pengembangan dari pembiayaan murabahah? 

4. Apa saja kendala dalam pengembangan produk murabahah? 

5. Mengapa produk murabahah menjadi yang paling diminati oleh nasabah? 

6. Apa keunggulan produk murabahah dibandingkan dengan produk yang 

lainnya? 

C. Wawancara dengan nasabah BMT Citra Buana Syariah 

1. Ikut pembiayaan apa? 

2. Apa yang mendorong anda untuk investasi pinjaman di BMT Citra Buana 

Syariah? 

3. Mengapa anda memilih berinvestasi dalam produk murabahah? 



4. Apa keuntungan yang anda dapatkan dalam berinvestasi dalam 

pembiayaan murabahah? 

5. Apa kesulitanya dalam pengajuan pembiayaan murabahah? 

6. Apakah ada kesulitan selama anda berinvestasi dalam pembiayaan 

murabahah? 



Wawancara dengan Ibu Marjono, pedagang pasar Purwomartani, Kalasan, 

Sleman, Yogyakarta. 

Pewawancara : ikut pembiayaan apa buk? 

Ibu Marjono : katanya sih murabahah mbak. Kalau saya taunya yo jual beli gitu aja. 

Pewawancara : kenapa Ibu ikut pembiayaan murabahah? 

Ibu Marjono : yo golek seng syariah kui mau mbak. 

Pewawancara : ada kesulitan tidak dalam pengajuan pembiayaan murabahah ini? 

Ibu Marjono : gambang banget mbak, asal belum jatuh tempo aja. 

Pewawancara : kesulitannya apa selama ikut pembiayaan ini? 

Ibu Marjono : kalau kesulitane yo iku mau, ora oleh mundak nek gak ono jaminane          

mbak. 
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